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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Perbankan di Indonesia mempunyai dua sistem antara lain sistem
perbankan konvensional dan sistem perbankan syariah. Sistem perbankan
konvensional seperti yang kita ketahui menggunakan bunga (interest) sebagai
landasan operasionalnya, berbeda dengan sistem perbankan syariah yang
menggunakan prinsip bagi hasil sebagai landasan dasar bagi operasionalnya
secara keseluruhan. Dalam menyalurkan dananya pada nasabah, secara garis besar
produk pembiyaan syariah terbagi ke dalam empat kategori yang dibedakan
berdasarkan tujuan pembangunannya, yaitu pendapatan pembiayaan dengan
prinsip jual beli, prinsip sewa, prinsip bagi hasil dan akad pelengkap. Penelitian
akan memfokuskan pendapatan pembiayaan pada perinsip bagi hasil yang
ditujukan untuk memenuhi kepentingan nasabah akan modal atau tambahan
modal untuk melakukan suatu usaha yang produktif yaitu pendapatan pembiayaan
mudharabah dan pendapatan pembiayaan musyarakah .

Pendapatan pembiayaan mudharabah pada perinsipnya adalah pendapatan
pembiayaan yang diberikan oleh bank (shahibul mal) kepada nasabah (mudharib)
sejumlah modal kerja 100% untuk melakukan kegiatan usaha tertentu, dengan
pembagian mengunakan metode untung dan rugi (profit and loss sharing) atau
metode bagi pendapatan (revenue sharing) antara kedua belah pihak yang telah

disepakati selanjutnya.*

! Abdul Ghofur Anshori, Penerapan Perinsip Syariah dalam Lembaga Keuangan,
Lembaga Pembiayaan dan perusahaan pembiayaan (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008)hal.22



Sedangkan musyarakah adalah akad dari dua orang atau lebih untuk
berserikat harta yang ditentukan oleh keduanya dengan maksud mendapat
keuntungan (tambahan), keuntungan itu untuk mereka yang berserikat itu.? Akad
musyarakah adalah transaksi penanaman dana dari dua atau lebih pemilik
dana/barang untuk menjalankan usaha tertentu sesuai syariah dengan pembagian
hasil usaha antara kedua belah pihak berdasarkan nisbah yang disepakati,
sedangkan pembagian kerugian berdasarkan proposi modal masing-masing.® Dari
hasil pengelolaan dana mudharabah, bank syariah akan membagihasilkan kepada
pemilik dana sesuai dengan nisbah yang telah disepakati dan dituangkan dalam
akad pembukaan rekening.

Dalam mengelola dana tersebut, bank tidak bertanggung jawab terhadap
kerugian yang bukan disebabkan oleh kelalaiannya. Namun, apabila yang terjadi
adalah mismanagement (salah urus), bank berta nggung jawab penuh terhadap
kerugian tersebut. Dalam mengelola harta mudharabah, bank menutup biaya
operasional tabungan dengan menggunakan nisbah keuntungan yang menjadi
haknya. Di samping itu, bank tidak diperkenankan mengurangi nisbah keuntungan
nasabah penabung tanpa persetujuan yang-bersangkutan. Sesuai dengan ketentuan
yang berlaku, PPH bagi hasil tabungan mudharabah dibebankan langsung ke
rekening tabungan mudharabah pada saat perhitungan bagi hasil. Sedangkan hasil
pengelolaan dana musyarakah, bank syariah membagihasilkan kepada pemilik
dana sesuai dengan nisbah yang telah disepakati dan dituangkan dalam akad
pembukaan rekening. Dalam mengelola dana tersebut, bank dan nasabah

bertanggung jawab terhadap kerugian.

2 Sulaiman Rasjid, Figih Islam, (Bandun: Sinar Baru Algensindo, 1994), hal. 296
® Wangsawidjaja, Pembiayaan Bank Syariah, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama,
2012), hal.196



Dalam mengelola harta musyarakah, bank menutup biaya operasional
tabungan dengan menggunakan nisbah keuntungan yang menjadi haknya. Di
samping itu, bank tidak diperkenankan mengurangi nisbah keuntungan nasabah
penabung tanpa persetujuan yang bersangkutan. Sesuai dengan ketentuan yang
berlaku, PPH bagi hasil tabungan mudharabah dibebankan langsung ke rekening
tabungan mudharabah pada saat perhitungan bagi hasil. Selain ada DPK 3 di bank
syariah juga adanya pembiayaan, pembiayaan merupakan kegiatan bank yang
dapat memberikan pendapatan terbesar kepada bank. Pengertian lain dalam
undang-undang perbankan syariah dijelaskan bahwa yang dimaksud dengan
pendapatan pembiayaan adalah penyediaan dana atau tagihan yang dipersamakan
dengan itu berupa transaksi dalam bentuk mudharabah,musyarakah, ijarah,
piutang gardh, dan ijarah dalam bentuk multi jasa, berdasarkan persetujuan atau
kesepakatan antara bank syariah dan atau Unit Usaha Syariah dan pihak lain yang
mewajibkan pihak yang dibiayai dan atau diberi fasilitas dana untuk
mengembaliikan dana tersebut stelah jangka waktu tertentu denggan imbalan
ujrah, tanpa imbalan, atau bagi hasil.

Apakah keuntungan 'yang 'di ' peroleh BRI syariah 'sebagaian besarnya
diperoleh dari bagi hasil yang menjadi ciri khas bank syariah atau dari produk
lainya seperti jual beli dan jasa, karena jika melihat dari data di atas bagi hasil
pendapatan pembiayaan mudharabah dan pendapatan pembiayaan musyarakah
dalam lima tahun terakhir mengalami peningkatan yang cukup signifikan. Jadi
peneliti ingin mengetahui seberapa besar pengaruh pendapatan pembiayaan
mudharabah dan pendapatan pembiayaan musyarakah terhadap laba bersih di

BRI syariah.



TABEL 1.1
DATA BAGI HASIL PENDAPATAN PEMBIAYAAN
MUDHARABAH,MUSYARAKAH DAN LABA BERSIH BRI SYARIAH

PERIODE 2012-2016 (Dalam Jutaan Rupiah

Tahun Mudharabah Musyarakah Laba Bersih
| 16.633 30.659 (7.730)
I 38.078 67.399 52.813
20021y 60.910 105.494 99.271
IV 93.036 148.910 89.564
| 26.140 53.325 150.371
I 52.639 119.012 194.465
2013 | 4y 80.576 197.236 247591
IV 116.222 284.129 219.128
| 27.245 86.081 237.943
I 53.239 173.131 220.262
2014
1 81.375 271.700 225117
IV 115.656 385.048 228.843
| 26.809 120.894 254.134
I 59.776 245.160 62.694
2015
1 93.429 376.787 95.785
IV 128.509 513.496 125.322
| 38.329 131.786 45615
I 79.399 264.322 89.338
2016
1 123.450 393.160 128.201
IV 167.105 526.506 170.202

Sumber: Laporan Triwulan Bank BRI Syariah (data diolah)




Tabel di atas menunjukan bahwa bagi hasil pendapatan pembiayaan
mudharabah dan pendapatan pembiayaan musyarakah mengalami peningkatan
dalam tiga tahun terakhir yang cukup signifikan setiap tahunnya sedangkan laba
bersih pada akhir periode tahun 2012 mengalami penurunan dengan nominal
89.564. pada awal tahun 203 bagi hasil pendapatan pembiayaan mudharabah dan
Musyarakah mengalami penurunan yang cukup signifikan nilainya antara lain
26.140 dan 53.325, sedangkan nilai laba bersin mengalami kenaikan dengan
nominal 150.371. Dan pada akhir tahun 2013 bagi hasil pembiaya mudharabah
dan musyarakah mengalami kenaikan yang signifikan sedangkan pada laba bersih
mengalami penurunan dengan nominal 219.128. Pada awal tahun 2014 nilai bagi
hasil pembiaya mudharabah dan musyarakah mengalami penurunan seedangkan
pada laba bersih mengalami kenaikan dengan nominal 237.943, pada triwulan
kedua tahun 2014 berbanding terbalik bagi hasil pembiaya mudharabah dan
musyarakah mengalami kenaikan sedangkan laba bersih mengalami penurunan
dengan nominal 220.262. Pada awal tahun 2015 laba bersih mengalami kenaikan
dengan nominal 254.134, sedangkan bagi hasil pendapatan pembiayaan
mudharabah dan musyarakah mengalami-penurunan, pada triwulan kedua tahun
2015 bagi hasil pendapatan pembiayaan mudharabah dan musyarakah mengalami
kenaikan berbanding terbalik dengan laba bersih mengalami penurunan yang
sangat signifikan dengan nominal 62.694, untuk triwulan selanjutnya sampai
dengan triwulan akhir tahun 2016 bagi hasil pendapatan pembiayaan mudharabah
dan musyarakah rata-rata mengalami kenaikan yang sangat signifikaan begitu
juga sama halnya dengan laba bersih rata-rata mengalami kenaikan yang sangat

signifikan.



GRAFIK 1.1
Pendapatan Pembiayaan Mudharabah dan Musyarakah terhadap Laba

Bersih pada PT.Bank Rakyat Indonesia Syari’ah periode 2012-2016
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Berdasarkan grafik diatas dapat dilihat pada laporan laba rugi PT. Bank
BRI Syariah, ditahun 2012 pendapatan bagi hasil mudharabah dan pendapatan
bagi hasil musyarakah menunjukan penurunan, tetapi laba bersih cenderung
mengalami kenaikan. Sebaliknya ditahun yang sama pada triwulan keempat
pendapatan bagi hasil mudharabah dan pendapatan bagi hasil musyarakah
mengalami kenaikan, tetapi tidak dibarengi dengan 'laba bersih yang cenderung
mengalami penurunan.

Pada tahun 2013 triwulan pertama pendapatan bagi hasil mudharabah
mengalami penurunan diikuti pendapatan bagi hasil musyarakah yang juga
mengalami penurunan, namun laba bersih cenderung menunjukan kenaikan.
Ditahun yang sama pada triwulan keempatnya pendapatan bagi hasil mudharabah
mengalami kenaikan dan pendapatan bagi hasil musyarakah juga mengalami
kenaikan, namun kenaikan itu tidak dibarengi oleh laba bersih yang cenderung

mengalami penurunan.



Kemudian ditahun 2014 triwulan pertama pendapatan bagi hasil
mudharabah dan pendapatan bagi hasil musyarakah yang menunjukan penurunan,
tetapi tidak dibarengi laba bersih yang cenderung mengalami kenaikan. Namun
sebaliknya pada triwulan kedua pendapatan bagi hasil mudharabah dan
pendapatan bagi hasil musyarakah menunjukkan kecenderungan mengalami
kenaikan, akan tetapi tidak dibarengi laba bersih yang cenderung mengalami
penurunan.

Kemudian diahun 2015 triwulan pertama pendapatan bagi hasil
mudharabah dan pendapatan bagi hasil musyarakah yang menunjukan penurunan,
tetapi tidak dibarengi laba bersih yang cenderung mengalami kenaikan. Namun
sebaliknya pada triwulan kedua pendapatan bagi hasil mudharabah dan
pendapatan bagi hasil musyarakah menunjukkan kecenderungan mengalami
kenaikan, akan tetapi tidak dibarengi laba bersih yang cenderung mengalami
penurunan.

Kemudian diahun 2016 triwulan pertama pendapatan bagi hasil
mudharabah dan pendapatan bagi hasil musyarakah yang menunjukan kenaikan,
dibarengi laba bersih yang cenderung mengalami kenaikan. Pada triwulan kedua
pendapatan bagi hasil mudharabah dan pendapatan bagi hasil musyarakah
menunjukkan kecenderungan mengalami kenaikan, dibarengi laba bersih yang
cenderung mengalami Kenaikan.

Yesi Oktriani dalam penelitianya yang berjudul “Pengaruh Pendapatan
Pembiayaan Mudharabah dan Musyarakah terhadap Propabilitas di PT. Bank

Muamalat Indonesia” menyatakan baik akad mudharabah maupun pendapatan



pembiayaan musyarakah berpengaruh signifikan terhadap naik-turunnya jumlah
laba bersih di mana jika pendapatan mudharabah dan pendapatan musyarakah
naik maka jumlah bersih akan ikut meningkat. Namun terjadi ketidak-sesuaian
antara teori dengan kenyataan di lapangan.® Maka penulis akan melakukan
penelitian lebih lanjut mengenai “Pengaruh Pendapatan Pembiayaan
Mudharabah dan Musyarakah terhadap Laba Bersih pada PT.Bank Rakyat
Indonesia Syari’ah periode 2012-2016”

B. Rumusan Masalah

1. Seberapa besar pengaruh pendapatan pembiayaan mudharabah secara parsial
terhadap laba bersih di Bank BRI Syariah?

2. Seberapa besar pengaruh pendapatan pembiayaan terhadap musyarakah
secara parsial terhadap laba bersih di Bank BRI Syariah?

3. Seberapa besar pengaruh pendapatan pembiayaan Mudharabah dan
Musyarakah secara simultan terhadap laba bersih Bank BRI Syariah ?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari-penelitian yang saya lakukan adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui seberapa besar  pengaruh bagi hasil pendapatan
pembiayaan mudharabah secara parsial terhadap laba bersih di Bank BRI
Syariah.

2. Untuk mengetahui seberapa besar  pengaruh bagi hasil pendapatan
pembiayaan terhadap musyarakah secara parsial terhadap laba bersih di Bank

BRI Syariah.

* yesi oktriani (2012). Pengaruh Pembiayaan Mudharabah dan Musyarakah Terhadap
Propabilitas di Bank Muamalat Indonesia. (Skripsi)



3. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh bagi hasil pembiayaan
mudharabah dan musyarakah secara simultan terhadap laba bersih Bank BRI
Syariah.

D. Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan yang dapat diperoleh dari penelitian ini, yaitu:
1. Kegunaan praktis

Melatih ketajaman analisis dan meningkatkan khasanah ilmu pengetahuan
terhadap kondisi riil dilapangan yang terkait dengan disiplin ilmu manajemen
keuangan syariah yaitu khususnya pengaruh produk pembiayaan (bagi hasil)
terhadap laba bersin Bank BRI Syariah, serta menjadi penambahan informasi
untuk bank syariah dalam meningkatkan laba Bank BRI Syariah.

2. Bagi Akademis

Dapat digunakan sebagai sumber informasi, sebagai data sekunder dan
sebagai bahan sumbangan pemikiran tentang peran dan fungsi manajemen
keuangan, khususnya mengenai produk pendapatan pembiayaan yang

menggunakan prinsip bagi-hasil.



